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ABSTRAK 

Driver ojek online yang berjumlah lebih dari 4 juta menjadi kelompok rentan 

kecelakaan di tengah tingginya angka pengguna sepeda motor di Indonesia. 

Cedera lower extremity menjadi salah satu kasus paling dominan akibat 

penggunaan alas kaki yang tidak memenuhi standar keselamatan berkendara 

terutama di musim hujan. Tujuan dari perancangan ini adalah menghasilkan 

rancangan produk riding safety shoes yang dapat meminimalisir risiko cedera 

ekstremitas bawah saat kecelakaan, meminimalisir potensi kecelakaan, serta 

efektif digunakan saat musim hujan. Perancangan ini menggunakan metode 

design thinking dengan lima tahapan yaitu empathize, define, ideate, prototype, 

dan test. Data kebutuhan dan masalah pengguna dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan studi literatur, lalu dianalisis dengan metode 

thematic analysis dan divalidasi melalui metode triangulasi. Skala prioritas 

kebutuhan pengguna diperoleh melalui kuesioner yang dianalisis menggunakan 

uji statistik deskriptif analisis frekuensi. Perancangan ini menghasilkan 5 varian 

desain sepatu yaitu Xp-Striker V1 (OG series), Xp-Overdepth (anti-flood 

series), Xp-Drainspeed (quick dry series), Xp-Griphatch (easy to use series), 

dan XP-Deltatex (fabric series). Sepatu tersebut memiliki fitur impact 

protection di bagian ankle, malleolus lateral dan medial, toe, tarsal dan 

metatarsal, serta di bagian heel dan tendon achilles. Sepatu dirancang dengan 

karakter waterproof dan quick dry, easy to use, memiliki outsole yang tebal, 

secure fit, minimalis, serta memiliki arch atau persneling support agar tetap 

nyaman digunakan di musim hujan. Hasil uji impact toe cap dan uji ketahanan 

bocor menunjukkan bahwa prototype belum memenuhi standar mutu. Hal ini 

dikarenakan material dan konstruksi berbeda dengan produksi akhir dan 

pengujian bersifat untuk mengetahui indikasi keberhasilan desain dan high 

failure rate component. Meskipun demikian, hasil uji alternatif SRA sudah 

memenuhi standar mutu. Rancangan ini diharapkan mampu mengurangi risiko 

cedera lower extremity, meminimalisir potensi kecelakaan, serta efektif 

digunakan saat musim hujan saat diproduksi massal. 

Kata Kunci: Driver Ojek Online, Cedera Lower extremity, Riding Safety Shoes, 

Musim Hujan, PVC Injection Molding,  
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ABSTRACT 

Motorcycle-based ride-hailing drivers, with a population of more than 4 million, 

are a vulnerable group to traffic accidents amidst the high number of motorcycle 

users in Indonesia. Lower extremity injuries are among the most dominant cases, 

often caused by footwear that does not meet riding safety standards, particularly 

during the rainy season. This design aims to produce riding safety shoes that 

minimize the risk of lower extremity injuries during accidents, reduce accident 

potential, and remain effective in rainy conditions. The design process applies the 

design thinking method through 5 stages: empathize, define, ideate, prototype, and 

test. User needs and problems were identified through observation, interviews, and 

literature studies, then analyzed using thematic analysis and validated by 

triangulation. The prioritization of user needs was obtained through questionnaires 

analyzed using descriptive statistical frequency analysis. This project resulted in 

five footwear design variants: Xp-Striker V1 (OG series), Xp-Overdepth (anti-flood 

series), Xp-Drainspeed (quick dry series), Xp-Griphatch (easy to use series), and 

XP-Deltatex (fabric series). These shoes feature impact protection in the ankle, 

lateral and medial malleolus, toe, tarsal and metatarsal areas, heel, and Achilles 

tendon. They are designed with waterproof and quick-dry properties, ease of use, 

thick outsole, secure fit, minimalist form, and arch or gear-shifting support to 

ensure comfort in rainy conditions. Laboratory testing, including toe cap impact 

and leakage resistance tests, indicated that the prototype did not yet meet quality 

standards due to differences in materials and construction from the final production 

version. These tests were conducted to assess design success indicators and identify 

high failure rate components. Nevertheless, the alternative SRA slip resistance test 

showed results that met quality standards. This design is expected to reduce the risk 

of lower extremity injuries, minimize accident potential, and remain effective during 

the rainy season when mass-produced. 

Keywords: Motorcycle-Based Ride-Hailing Drivers, Lower Extremity Injuries, 

Riding Safety Shoes, Rainy Season, PVC Injection Molding 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A) Latar Belakang 

Masyarakat Indonesia cenderung memilih menggunakan sepeda motor 

sebagai sarana utama dalam mobilitas. Menurut data Badan Pusat Statistik, 

jumlah unit kendaraan bermotor di Indonesia per-tahun 2022 adalah 

125.305.332 unit (Badan Pusat Statistik, 2024). Survey yang dilakukan oleh 

Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI) juga memaparkan bahwa 85% 

rumah tangga di Indonesia memiliki sepeda motor. Dengan demikian, Indonesia 

termasuk peringkat ketiga Negara dengan pengguna sepeda motor paling 

banyak di dunia (Natalia & Tasya, 2024). Hal ini disebabkan oleh berbagai 

faktor seperti harga sepeda motor yang lebih terjangkau daripada kendaraan 

lain, serta kemudahan dalam berkendara. Lalu lintas di Indonesia yang sering 

macet juga menjadi faktor Masyarakat memilih sepeda motor sebagai moda 

transportasi. 

Pada perkembangannya, penggunaan sepeda motor di Indonesia tidak 

hanya untuk sarana mobilitas ke tempat kerja, namun juga menjadi sektor mata 

pencaharian itu sendiri. Salah satu penyumbang jumlah pengendara sepeda 

motor yang besar adalah driver ojek online. Data mencatat bahwa terdapat 4 

juta mitra atau driver ojek online per-tahun 2023 (Karina, 2024). Jika ditinjau 

dari jarak perpindahan, mayoritas jarak yang ditempuh driver ojek online relatif 

dekat. Namun Jika ditinjau dari segi intensitas driver ojek online memiliki 

intensitas waktu berkendara yang cukup tinggi per-harinya. 

Jumlah pengguna sepeda motor di Indonesia selalu meningkat dari tahun 

ke tahun. Fenomena ini membuat angka kecelakaan lalu lintas juga ikut 

meningkat. Menurut data Kementerian Perhubungan Republik Indonesia, 

jumlah korban jiwa akibat kecelakaan di tahun 2021 mencapai 25.266 jiwa dan 

naik menjadi 26.100 jiwa di tahun 2022. Dari angka korban jiwa tersebut, 73% 

melibatkan pengendara sepeda motor (Kementerian Perhubungan Indonesia, 

2024). Hal ini menunjukkan bahwa sepeda motor adalah kendaraan dengan 

probabilitas kecelakan lebih tinggi daripada kendaraan-kendaraan lain. 
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Anggota gerak bawah atau ekstremitas bawah merupakan bagian tubuh 

yang memiliki potensi cedera yang sangat tinggi saat terjadi kecelakaan. 

Penelitian terdahulu memaparkan bahwa cedera ekstremitas bawah mencapai 

85,7% pada kasus kecelakaan kendaraan bermotor (Indriani & Yulianti, n.d. 

2015). Anatomi ekstremitas bawah terdiri atas regio glutea, tungkai atas (paha), 

lutut, tungkai bawah, pergelangan kaki, dan kaki (Fatmasyarif, 2018). Sebuah 

research paper lain yang menganalisis jenis cedera akibat kecelakaan lalu lintas 

di Sleman juga memaparkan bahwa bagian tubuh yang paling sering mengalami 

cedera adalah anggota gerak bawah atau ekstremitas bawah (Mariana & Dewi, 

2018). Analisis NTDB-NSP di Amerika Serikat menunjukkan bahwa cedera 

ekstremitas bawah merupakan cedera yang paling umum terjadi dalam 

kecelakaan sepeda motor, diikuti oleh cedera ekstremitas atas dan cedera 

kepala. Cedera ekstremitas bawah lebih sering terjadi pada kecelakaan sepeda 

motor, namun, cedera kepala, dada, dan perut cenderung lebih parah (Hanna & 

Austin, 2008). Hal ini disebabkan anggota gerak bawah sering menanggung 

beban saat terjadi benturan awal saat terjadi kecelakaan. Selain itu, anggota 

gerak bawah juga biasa tertimpa beban kendaraan atau terseret dan bergesekan 

dengan jalan. Posisi anggota gerak bawah juga berdekatan dengan mesin, 

terutama bagian foot, ankle, tibia dan fibula. Sehingga dibutuhkan proteksi yang 

lebih agar kaki terhindar dari panas dan benturan.  

Dalam upaya meminimalisir risiko cedera atau kematian saat 

kecelakaan berkendara bagi pengemudi sepeda motor, pihak yang berwenang 

seperti Kepolisian dan Kementerian Perhubungan Republik Indonesia telah 

memberikan sosialisasi mengenai perilaku safety riding. Pada saat berkendara, 

salah satu perilaku yang sebaiknya dilakukan yaitu membawa kelengkapan 

surat berupa SIM C dan STNK serta penggunaan perlengkapan safety seperti 

sepatu, jaket, sarung tangan, dan masker. Salah satu perilaku yang sebaiknya 

dilakukan setelah berkendara adalah melakukan perawatan kendaraan secara 

rutin sesuai jadwal yang telah ditentukan (Hazairin & Syaputra, 2018).  

Penggunaan perlengkapan safety (riding safety apparels) menjadi salah 

satu aspek yang penting dalam perilaku safety riding. Salah satu riding safety 

apparels yang penting untuk digunakan saat berkendara adalah riding safety 
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shoes. Riding safety shoes sangat membantu meminimalisir cedera kaki bagian 

bawah dan pergelangan kaki saat terjadi kecelakaan. Hanya saja, kesadaran 

perilaku pengendara untuk menggunakan sepatu saat berkendara masih minim. 

Dalam sebuah observasi awal yang dilakukan oleh penulis dengan mengamati 

190 driver ojek online di Yogyakarta, ditemukan 58,42% driver ojek online 

lebih memilih menggunakan sandal saat berkendara. Pada tahun 2022 lalu, 

Kakorlantas Irjen Polri Firman Santyabudi mengimbau pengendara sepeda 

motor untuk tidak memakai sandal jepit saat berkendara. Dalam sebuah 

wawancara, Firman juga memaparkan, "Tidak ada perlindungan pakai sandal 

jepit itu, karena kalau sudah pakai motor, kulit itu bersentuhan langsung dengan 

aspal, ada api, ada bensin, ada kecepatan, makin cepat makin tidak terlindungi 

kita. Itulah fatalitas." (CNN Indonesia, 2022). 

Tantangan dalam berkendara akan bertambah ketika dilakukan dalam 

keadaan hujan (Abhi et al., 2019). Musim hujan tidak hanya menghadirkan 

tantangan berupa berbagai resiko seperti jalan licin dan jarak pandang terbatas, 

namun juga menimbulkan bencana yang dapat mengganggu kenyamanan dan 

keamanan berkendara terutama bagi driver ojek online yang memiliki intensitas 

berkendara yang cukup tinggi. Perlu diketahui bahwa Indonesia merupakan 

negara yang memiliki dua musim yaitu musim kemarau dan musim penghujan. 

Durasi musim hujan bersifat variatif tergantung pada wilayah. Ada yang mulai 

dari 6 dasarian (2 bulan) hingga 33 dasarian (11 bulan). Menurut prediksi yang 

dilakukan oleh Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), 

durasi musim hujan 2024/2025 di sebagian besar wilayah Indonesia diprediksi 

akan lebih panjang daripada biasanya menurut rata-rata (Prasetyaningtyas, 

2024). Bencana yang sering terjadi akibat hujan adalah banjir. Berdasarkan data 

dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), Indonesia mengalami 

7.574 kejadian banjir antara tahun 2011 hingga 22 September 2020 (Annur, 

2020). Kondisi lalu lintas ketika banjir juga memiliki tantangan tersendiri bagi 

pengendara sepeda motor karena alas kaki yang seharusnya melindungi kaki 

menjadi basah dan tidak nyaman digunakan. 

Keselamatan dalam berkendara adalah hal yang harus diperhatikan 

dalam setiap kegiatan bepergian. Sebagaimana yang sudah disosialisasikan oleh 
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Kepolisian dan Kementerian Perhubungan Republik Indonesia bahwa perilaku 

safety riding harus selalu diterapkan baik sebelum, saat, atau setelah 

berkendara. Oleh karena itu, perancangan ini sangat penting dilakukan agar 

dapat turut serta membudayakan perilaku safety riding agar dapat 

meminimalisir risiko kecelakaan atau cedera saat terjadi kecelakaan. 

B) Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan dalam latar belakang, 

penulis menemukan rumusan masalah sebagai berikut: 

Bagaimana rancangan produk riding safety shoes yang dapat 

meminimalisir risiko cedera ekstremitas bawah saat kecelakaan, meminimalisir 

potensi kecelakaan, serta efektif digunakan saat musim hujan? 

C) Batasan Masalah 

Agar perancangan ini tetap fokus dan terarah, penulis merumuskan 

batasan masalah sebagai berikut: 

1) Perancangan ini berfokus pada aktivitas berkendara menggunakan sepeda 

motor untuk driver ojek online 

2) Perancangan ini berfokus pada optimalisasi penggunaan saat musim hujan 

3) Perancangan ini hanya memaksimalkan perlindungan ekstremitas bawah 

pada bagian ankle dan foot. 

4) Kriteria pengguna adalah pria, driver ojek online, rentang usia 25-35 tahun 

(dewasa awal). Karena rentang usia produktif ini menjadi penyumbang 

terbesar kecelakaan dengan kriteria memiliki SIM yaitu 40,4% per tahun 

2021 (Pahlevi, 2021). 

5) Kondisi genangan atau banjir maksimal 20 cm 

D) Tujuan dan Manfaat 

1) Tujuan 

Mendapatkan rancangan produk riding safety shoes yang dapat 

meminimalisir potensi kecelakaan, risiko cedera ekstremitas bawah saat 

terjadi kecelakaan, serta efektif digunakan saat musim hujan. 
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Manfaat 

a) Bagi penulis 

(1) Meningkatkan kemampuan problem solving berdasarkan masalah 

yang dialami user dengan medium desain produk 

(2) Mendapat pengalaman praktis dalam mengaplikasikan teori-teori 

desain produk yang sudah dipelajari ke dalam proyek yang 

sesungguhnya. 

b) Bagi institusi 

(1) Memberikan kontribusi pada pengembangan pengetahuan dalam 

bidang desain produk 

(2) Menjadi tolok ukur keberhasilan pembelajaran pada mahasiswa. 

c) Bagi pembaca 

(1) Mengetahui bagaimana rancangan riding safety shoes yang dapat 

meminimalisir potensi kecelakaan, risiko cedera ekstremitas bawah 

saat terjadi kecelakaan, serta nyaman digunakan saat musim hujan 

(2) Memberikan referensi bagi pembaca untuk menciptakan produk 

sepatu yang inovatif. 
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